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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Rancangan Penelitian 

 
Sebelum melakukan kegiatan penelitian, sejak awal sudah harus 

ditentukan dengan jelas pendekatan dan desain atau rancangan penelitian 

apa yang akan diterapkan. Hal ini dimaksudkan agar penelitian tersebut 

dapat benar-benar mempunyai landasan yang kokoh serta hasil 

penelitianya akan lebih proporsional. Sesuai dengan judul penelitian 

yakni, Integrasi Sekolah dan Madrasah kedalam Institusi Pesantren, maka 

jenis penelitiaan yang penulis gunakan adalah jenis penelitian diskriptif 

kualitatif dengan menggunakan  pendekatan   fenomenologis, yakni 

melihat obyek dalam konteknya dan menggunakan tata pikir logik 

dengan melihat obyek dalam kontek natural.1 

Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian kualitatif disebabkan 

dilakukan pada latar yang alamiah dengan kontek suatu keutuhan. 

Manusia sebagai alat (instrument), bersifat deskriptif yang 

menggambarkan situasi dan pandangan dunia secara deskriptif dengan 

data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, diagram dan bukan 

angka, serta lebih   mementingkan   proses   dari   pada   hasil.   Dalam 

analisisnya cenderung melakukan secara induktif, adanya batas yang 

                                                      
1 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1998), 13 
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ditentukan oleh fokus dan adanya kriteria khusus untuk keabsahan data.2 

Penelitian ini termasuk tipe studi kasus analisa situasional, sebab peneliti 

melakukan pengamatan secara mendalam di dua lembaga tersebut,  

terkait   dengan   latar   belakang  dilakukan   integrasi, bentuk integrasi 

yang diterapkan serta dampak positifnya dalam pengembangan 

pendidikan Islam. Dalam tataran sosiologis penelitian ini juga termasuk 

penelitian anthropologis sosiologis dengan sifat kualitatif, sebab obyek 

penelitianya perikalu manusia dalam berinteraksi dengan lingkunganya 

dan produk datanya berupa uraian kata, dan penelitian ini berusaha untuk 

menemukan dan memahami  tentang  fenomena-fenomena. 

Menurut Sonhaji pendekatan kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: (a) desain penelitian bersifat lentur, (b) data penelitian diambil 

secara alami, (c) data yang dikumpulkan berupa data deskriptif dan 

reflektif, (d) lebih mementingkan proses daripada hasil, (e) Sangat 

mengutamakan obyek penelitian yang memiliki informasi paling 

representatif, (f) Analisis data dilakukan saat dan setelah pengumpulan 

dan kesimpulanya dikonfirmasikan dengan informan.3 Pada penelitian 

kualitatif proses pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti dalam 

situasi yang wajar atau natural setting, tanpa ada manipulasi dan tanpa 

diatur oleh experiment dan tes, dengan demikian kehadiran dan 

keterlibatan peneliti secara langsung dapat memperoleh data yang valid 
                                                      
2 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung :  Remaja Rosdakarya, 

2011),  8-13 
3 Ahmad Sonhaji, Teknik Penulisan Lapangan Kualitatif Dan Penelitian Kualitatif Ilmu Sosial  

(Malang : Kalimasahada Press, 19970) ,108 
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dan mengoptimalkan keberhasilan penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisa, 

penafsir dan sekaligus sebagai pelapor penelitian. Oleh karena itu peneliti 

akan dapat menciptakan hubungan yang harmonis dengan informan 

penelitian dengan sikap hati-hati, obyektif sehingga data yang terkumpul 

dapat akurat dan dipercaya. 

Adapun rancangan penelitian ini menggunakan rancangan studi 

kasus. Pemilihan studi kasus ini dengan dasar bahwa penelitian kasus 

bersifat grounded, serta ideal untuk melakukan sintesa data bersifat 

grounded yang muncul dari konteks, dalam hal ini situs dan latar 

penelitian.4
  
Peneliti  menggunakan  model  multi  kasus  yakni, meneliti 

kasus berbeda dalam waktu yang sama. Hal ini untuk mempertahankan 

anomitas atau kepentingan dalam mempertajam persoalan yang diteliti 

dengan cara menggabungkan beberapa kasus dalam satu proses 

penelitian. Kasus yang berbeda ini difokuskan pada integrasi sekolah dan 

madrasah ke dalam institusi pesantren, Disisi lain karena penelitian ini 

juga untuk mengungkap pengalaman dan fenomena sebagai suatu proses. 

Menurut Suharsimi Arikuto bahwa studi kasus adalah penelitian 

yang  dilakukan  secara  intensif  terinci  dan  mendalam  terhadap   suatu 

organisasi, lembaga atau gejala-gejala tertentu.5 Sedangkan menurut 

Imam Bawani studi kasus adalah penelitian yang obyeknya dicermati 

                                                      
4 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang : Universitas Megeri 

Malang, 2005), 36. 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta , 

2002) 120 
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secara mendalam dan menyeluruh.6 Bogdan dan Biklen 

mengklasifikasikan tipe-tipe studi kasus ke dalam enam tipologi yaitu, 

studi  kasus kesejarahan  sebuah organisasi, studi  kasus observasi,   studi 

kasus life history, studi kasus komunikasi sosial atau kemasyarakatan, 

studi kasus analisis situasional dan studi kasus mikroetnografi.7 

Penelitian ini termasuk studi kasus analisis situasional. 

Penelitian studi kasus termasuk jenis penelitian kualitatif yang 

menuntut pendekatan secara holistik. Karakteristik penelitian ini 

mendudukkan obyek penelitian dalam suatu konstruksi ganda dan 

melihat obyeknya dalam satu kontek natural bukan parsial.8 Bahkan studi 

kasus juga mengarah pada generalisasi naturalistik, terutama dari sisi 

proses. Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif bertujuan 

menggali atau membangun suatu proposisi atau menjelaskan makna di 

balik realita. Peneliti berpijak dari realita atau peristiwa yang  

berlangsung di lapangan. Penelitian ini akan mengolaborasikan temuan- 

temuan penelitian yang akhirnya akan menemukan latar belakang, 

tipologi  dan  dampak   yang  ditimbulkan  adanya  integrasi pelaksana 

pendidikan Islam di SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri dan Madrasah 

Aliyah Unggulan Amanatul Ummah Surabaya, dimana kedua obyek 

penelitian ini di dalamnya terdapat pesantren, madrasah dan sekolah dan 

                                                      
6 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo :Khazanah Ilmu, 2016), 

123 
7 Abdul  Azis,  Memahami    Fenomenal  Sosial  Melalui  Studi  Kasus Analisis Penelitian 

Kualitatif  (Jakarta : Grafindo Persada) 26-27 
8 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996), 13. 
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melakukan integrasi dalam pengelolaan pendidikannya. 

Penelitian ini juga diperkuat dengan pendekatan fenomenologis. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan data penelitian yang 

dibutuhkan, yaitu berupa data laten. Artinya data penelitian nampak di 

permukaan berupa tahapan dan proses pelaksanaan integrasi di dua 

lembaga pendidikan tersebut. Peneliti kemudian memahami esensial 

dibalik fenomena yang terjadi. Fenomena inilah yang akan diamati dan 

dikaji dalam penelitian ini. 

B. Tahapan Penelitian 

 
Berdasarkan karakter penelitian kualitatif, dimana gejala  itu 

bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) dan peneliti 

akan meneliti pada keseluruhan situasi sosial yang meliputi aspek tempat 

(place), pelaku atau actor dan aktivitas (activity) yang terintegrasi secara 

sinergis,9 maka pelitian ini menggunakan tahapan-tahapan sebagai 

berikut, Pertama, orientasi awal. Peneliti menjajaki dan menentukan latar 

serta subyek penelitian dengan mendatangi lokasi penelitian yakni SMA   

Ar-Risalah Lirboyo Kediri dan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul  

Ummah Surabaya untuk meminta izin serta menggalang sumber data 

yang diperlukan. 

Kedua, melakukan eksplorasi umum dengan melakukan pencarian 

data dengan berbagai teknik diantaranya, observasi, konsultasi, 

                                                      
9 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D ( Bandung : Alfabeta, 2010), 

2007 
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wawancara, dokumentasi dan lainnya untuk mengekplorasi latar  

belakang integrasi, bentuk integrasi, serta dampaknya dalam 

pengembangan pendidikan Islam yang dilaksanakan di SMA Ar-Risalah 

dan MA Unggulan Amanatul Ummah. Ketiga, memastikan kredibilitas 

dan konformabilitas data. Tahapan ini dilakukan setelah peneliti 

mengumpulkan data dan akan menyimpulkan temuan-temuan penelitian 

yang dilakukan. Peneliti menggunakan teknik triangulasi data dalam 

proses ini. Keempat, mengidentifikasi latar belakang serta format 

pelaksanaan serta bentuk integrasi sekolah dan madrasah ke dalam sistem 

pesantren di dua lembaga tersebut serta melakukan focus group 

discussion (FGD) dengan subjek penelitian untuk menelaah dan 

memaknai temuan penelitian. Kelima, pada tahapan akhir penelitian akan 

melakukan finalisasi dan penyusunan laporan penelitian tentang integrasi 

sekolah dan madrasah ke dalam sistem pesantren di SMA Ar-Risalah 

Lirboyo Kediri dan Madrasah Aliyah Amanatul Ummah Surabaya dalam 

melaksanakan integrasi  sitem pendidikannya. 

Namun sebagaimana karakteristik penelitian kualitatif, seting 

penelitian ini akan mengalami perubahan sesuai latar dan naturalistik 

kancah dan temuan penelitian, sebab salah satu ciri penelitian kualitatif 

adalah temuan bersifat natural, tidak terikat dengan rancangan penelitian, 

maka paradigma yang penulis gunakan adalah paradigma interpretative, 

yakni berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan tentang peristiwa-

peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif dan 
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pengalaman orang yang diteliti. Dengan metode deskripstif kualitatif 

dimana penelitian ini mencoba menjelaskan atau mengungkap makna 

konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang 

terjadi pada beberapa individu secara alamiah. Penelitian ini dilakukan 

dalam situasi yang alami (natural), sehingga tidak ada batasan dalam 

memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. Data yang 

dikumpulkan dari latar yang alami (natural setting) sebagai sumber data 

langsung. Pemaknaan terhadap data tersebut hanya dapat dilakukan 

apabila diperoleh kedalaman atas fakta yang diperoleh. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan secara 

deskriptif-holistik integrasi yang diterapkan di dua lembaga pendidikan  

di atas. Kedua subyek penelitian di atas secara formal memiliki sarana 

dan prasarana serta karakteristik yang berbeda. Mengingat adanya 

perbedaan karakteristik kedua subyek penelitian di atas, penulis 

mengikuti saran Bogdan, Robert.C., dan Biklen untuk menggunakan 

rancangan  studi  multi kasus (multi-case studies). Alasan pemilihan 

dengan menggunakan multi-case studies karena, latar dan tempat 

penelitian lebih dari satu tempat serta memiliki karakteristik yang 

berbeda. 

C. Kancah  dan Subyek Penelitian 

 

Penelitian ini mengambil dua lokasi yaitu, SMA Ar-Risalah 

Lirboyo Kediri yang lokasinya di tengah Pondok Pesantren Salafy 

Terpadu Lirboyo Kediri dan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul 
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Ummah Surabaya. Alasan penulis memilih SMA Ar-Risalah, sebab SMA 

Ar-Risalah adalah sekolah yang berdiri di tengah-tengah lingkungan 

pesantren salaf, yang awalnya sangat ditentang oleh keluarga besar 

pondok Lirboyo. PP Salafy Terpadu menyelenggarakan pendidikan 

dengan sistem boarding school, semua siswanya diwajibkan untuk  

tinggal di asrama atau pesantren dengan mengintegrasikan tiga 

pendidikan yang berbeda yakni, pendidikan al-Qur’an, pendidikan 

Diniyah dan pendidikan Umum. Pendidikan al-Qur’an dan Diniyah 

mengikuti kurikulum pesantren dengan kajian-kajian kitab klasik 

sebagaimana kurikulum dipondok induk Lirboyo, sedangkan pendidikan 

umumnya (SMA) mengikuti kurikulum dari Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

SMA Ar-Risalah kini telah menjadi SMA terbaik di Kediri dengan 

status RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional), walaupun RSBI 

kini sudah dihapus, namun SMA Ar-Risalah merupakan SMA Unggulan 

di wilayah Kediri dengan skala ukuran, para lulusanya banyak yang 

diterima di PTN favorit dalam maupun di luar negeri seperti UI, ITB, 

Unair dan lainya. Universitas di Timur Tengah, Al-Azhar, Yaman, 

Oman, Jepang, Jerman dan China. Sebab siswa SMA Ar-Risalah 

disamping penguasaan ilmu umum seperti layaknya SMA negeri, siswa 

juga memiliki kemampuan berbahasa Arab dan hafalan-hafalan Al-

Qur’an yang kuat serta kajian kitab salaf, sebagai syarat masuk untuk 

melanjutkan studi di universitas Islam di Timur tengah. Hal ini sebagai 
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hasil penerapan pendidikan yang integratif antara pesantren al-Qur’an, 

Madrasah Diniyah dan Sekolah. 

Sedangkan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah 

Surabaya sebagai lokasi penelitian kedua dengan alasan: Pertama, 

Madrasah Aliyah Amanatul Ummah adalah madrasah berbasis pesantren 

yang mewajibkan siswa-siswa untuk tinggal di asrama dengan 

mengembangkan pengetahuan agama dan umum yang relatif seimbang. 

Dalam hal memperdalam ilmu umum tidak diragukan lagi, terbukti 

walaupun berstatus madrasah berbasis pesantren yang pada umumnya 

dikenal dengan ilmu agamanya, tapi alumninya menembus ke berbagai 

perguruan tinggi negeri favorit baik dalam negeri maupun luar negeri 

bahkan banyak yang mendapatkan beasiswa santri berprestasi untuk 

melanjutnya studi ke PTN favorit yakni UGM, ITB, Unair, ITS, UNESA 

dan lainya. 

Kedua, MA Unggulan PP. Amanatul Ummah menyajikan beberapa 

program yang sangat menarik, diantaranya adalah program Akselerasi, 

Madrasah Bertaraf Internasional (MBI), dan Program Unggulan. Ketiga, 

program tersebut kemiliki ciri khas yang berbeda. Akselerasi merupakan 

program yang diikuti oleh para siswa dan siswi superior atau 

berkemampuan tinggi sehingga belajarnya cukup ditempuh dalam waktu 

dua tahun. MBI (Madrasah Bertaraf Internasional) adalah sistem 

pembelajaran yang sangat kompetitif yang tidak hanya menitikberatkan 

pada penguasaan bahasa Arab dan Bahasa Inggris, namun juga  
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kurikulum nasional dan alumninya mendapatkan 3 ijazah yakni : ijazah 

nasional, Muadalah Al-Azhar dan TOEFEL Internasional dari AMINEF 

(American Indonesian Exchange Foundation (AMINEF) yakni beasiswa 

untuk belajar di US. 

Sementara program unggulan, yakni program yang pertama kali  di 

bentuk, satu kelas hanya diisi 20 siswa dengan fasilitas pembelajaran 

yang memadai, dengan menggunakan dua kurikulum yakni nasional dan 

al-Azhar Mesir, serta waktu belajarnya ditempuh selama tiga tahun. Hasil 

belajar siswa-siswi MA Amanatul Ummah hasilnya bisa maksimal, sebab 

ditunjang dengan suasana lingkungan belajar sangat mendukung dengan 

media pembelajaran yang memadai. Sedangkan Pesantren Amanatul 

Ummah berdiri setelah Madrasah Tsanawiyah. 

Sesuai dengan rancangan penelitian dengan jenis studi kasus, maka 

penelitian ini dilakukan secara dinamis, bertahap dan terus menerus atas 

suatu obyek penelitian dengan melihat fenomena dan kekuatan sosial 

yang nampak dalam perkembanganya secara menyeluruh dan 

berkesinambungan.  Sesuai  dengan  sifat  penelitian  studi  kasus dimana 

subyek penelitian bisa individu, kelompok, institusi (lembaga) dan 

masyarakat dengan tujuan pada case study, yakni memberikan gambaran 

secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter yang 

khas dari kasus individu, kelompok, institusi atau lembaga serta 
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masyarakat.10 Maka dalam penentuan subyek  penelitian menggunakan 

teknik sampling purposive (purposive  sampling) yakni pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, yakni orang yang 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan, sehingga memudahkan 

peneliti menjelajahi situasi sosial yang diteliti. Adapun subyek penelitian 

dalam penelititian ini diantaranya, kepala sekolah, guru, siswa, alumni 

dan orang tua atau wali yang tahu tentang situasi obyek penelitian. 

Teknik sampling purposive dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan melalui 

penseleksian dan pemilihan informan yang benar-benar menguasai 

informasi dan permasalahan secara mendalam dan  dapat  dipercaya  

untuk mendapatkan  sumber data yang akurat. 

Selain sampling purposive, dalam penelitian ini juga digunakan 

sampling waktu (time sampling) yakni saat peneliti menemui informan, 

penyesuaian waktu menjadi pertimbangan guna mendapatkan data yang 

diinginkan. Peneliti memperkirakan waktu yang baik untuk observasi  

dan  wawancara seperti saat efektif jam pelajaran dan pembelajaran 

sedang berlangsung, saat observasi dan dokumentasi saat tenaga pendidik 

sedang istirahat, untuk dilakukan wawancara dan lainya. Pemilihan 

sampling waktu ini penulis anggap penting, sebab sangat mempengaruhi 

perolehan data, makna dan penafsiran berdasarkan situasi riil  yang  

                                                      
10 Masyhuri, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif (Bandung, Refika 

Aditama, 2009), 35 
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terjadi terhadap subyek atau peristiwa di lapangan. Selanjutnya hasil 

temuan di lapangan dianalisis secara mendalam guna menyusun kerangka 

konseptual  yang dikembangkan dalam abstraksi  temuan di lapangan. 

D. Jenis dan Sumber Data 

 

Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini adalah sesuai dengan 

fokus penelitian yaitu integrasi sekolah dan madrasah ke dalam institusi 

pesantren. Masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini yaitu, 

latar belakang dilakukan integrasi, bentuk integrasi yang dilakukan di 

SMA Ar-Risalah Kediri dan MA Unggulan Ammanatul Ummah 

Surabaya  serta dampaknya dalam pengembangan pendidikan Islam. 

Jenis data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dalam  

bentuk kata-kata dan perilaku subyek yakni, pengelola lembaga, kepala 

sekolah, guru dan siswa. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

bersumber dari buku-buku, jurnal, internet, serta dokumen resmi dari 

pemerintah dan pihak sekolah yang terkait dengan integrasi. Data 

sekunder yang dijaring melalui dokumen di sini adalah data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian yang berupa sejarah berdirinya, visi 

misi,  rencana  strategis,  kurikulum  sekolah  atau  madrasah,  kurikulum 

pesantren, prestasi akademik dan non akademik, jadwal kegiatan selama 

di sekolah dan di pesantren serta aktivitas yang dilakukan siswa setiap 

harinya, serta dokumen lain yang mendukung dan sesuai dengan data 

yang dibutuhkan oleh peneliti. 
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Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu 

manusia (human) dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi 

sebagai subjek atau informasi kunci (key informan). Data yang diperoleh 

dari informan berupa data lunak (soft data). Sedangkan sumber data 

bukan manusia berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, 

seperti gambar, foto, catatan atau tulisan-tulisan yang ada kaitannya 

dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh melalui dokumen bersifat 

data keras (hard data).11
 

Sumber data berhubungan dengan manusia (human) dalam 

penelitian ini meliputi, Ketua yayasan, kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru, siswa, dan wali murid. Peneliti dengan informan memiliki 

posisi yang sama, dan informan bukan hanya sekedar memberikan 

tanggapan yang diminta peneliti namun bisa memiliki pilihan dan 

kesukaan dalam menyampaikan informasi yang dimiliki. Untuk memilih 

informan yang tepat maka peneliti menggunakan beberapa kriteria 

sebagai berikut: (1) enkulturasi penuh, artinya subjek cukup lama (sekitar 

tiga atau empat tahun) dan intensif menyatu dengan medan  aktivitas  

yang  menjadi sasaran penelitian, sehingga memiliki pengetahuan khusus 

atau informasi atau dekat dengan situasi yang menjadi fokus penelitian, 

(2) keterlibatan langsung, subjek yang masih aktif terlibat di lingkungan 

aktivitas yang menjadi sasaran penelitian, (3) subjek yang masih 

mempunyai waktu untuk dimintai informasi oleh peneliti, (4) subjek 

                                                      
11 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kaulitatif, (Bandung : Tarsito, 2003), h.55. 
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yang tidak mengemas informasi, tetapi relatif memberikan informasi 

yang sebenarnya, dan (5) subjek yang tergolong asing bagi peneliti. 

Berdasarkan kriteria di atas maka penelitian ini dalam mencari 

informan dengan menggunakan teknik purposive sampling yakni 

memilih informan yang benar-benar mengetahui informasi dan 

permasalahan secara mendalam serta dapat dipercaya menjadi sumber 

data yang valid. Adapun yang dijadikan informan dalam penelitian ini 

adalah: Pertama, ketua yayasan, sebagai pendiri, pemilik, pemegang 

otoritas penuh dan orang yang mendesain semua program sekolah dan 

sekaligus perintis dari lembaga pendidikan tersebut. Sudah barang tentu 

akan memiliki pengetahuan dan informasi yang sangat mendalam tentang 

latar belakang, alasan serta model integrasi yang dilaksanakan di 

lembaganya. 

Kedua, kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi dan manajer di 

lembaganya, tentu memiliki banyak informasi dan pengetahuan tentang 

sekolah atau madrasah yang dipimpinnya, sehingga dapat dijadikan 

sebagai informan kedua. Setelah diwawancarai secukupnya, kepala 

sekolah tersebut diminta menunjukkan satu, dua, atau lebih wakil  kepala 

sekolah, guru, tenaga administrasi, dan wali murid yang dianggapnya 

memiliki dan mampu memberikan informasi dan dapat dijadikan 

informan berikutnya. Selesai diwawancarai, mereka juga diminta 

menunjukkan orang lain yang bisa dijadikan informan berikutnya. Begitu 

seterusnya sehingga informan penelitian ini dipilih dengan menggunakan 
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teknik purposif, yakni dengan memilih orang-orang yang dianggap tahu 

tentang fokus masalah secara mendalam dan  bisa dipercaya sebagai 

sumber data. Dari informan tersebut dikembangkan untuk mencari 

informan lainnya dengan teknik bola salju (snowball sampling). Teknik 

bola salju ini digunakan untuk mencari informasi terus menerus dari 

informan yang satu ke yang lainnya, sehingga data yang diperoleh 

semakin lengkap, banyak dan mendalam. Teknik pengumpulan ini akan 

berhenti apabila data dianggap telah jenuh atau jika data tentang 

pelaksanaan integrasi tersebut sudah tidak berkembang lagi atau sama 

dengan data. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data.12 Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian untuk mendapatkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai seting, sumber dan 

cara . Bila dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan  data  dapat  dilakukan  dengan  observasi,  (pengamatan) 

interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan 

keempatnya.13 Sesuai dengan sifat penelitian ini ada tiga teknik 

pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini, 

sebagaimana saran Bogdan dan Biklen yaitu : (1) wawancara mendalam 

(in depth interview); (2) observasi partisipan (participant observation); 

                                                      
12 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Jakarta:  Rineka Cipta, 2010), 10 
13 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R & D (Bandung :Alfabeta, 2010), 225 
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dan (3) studi dokumentasi (study documents).14 Adapun uraian teknik 

pengumpulan data sebagaimana berikut : 

1. Wawancara Mendalam 

 

Wawancara sebagai piranti metodologi dalam penelitian 

kualitatif digunakan untuk menangkap makna secara mendasar dalam 

interaksi yang spesifik. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini ada tiga cara, pertama, wawancara terstruktur  

(structured interview) yakni peneliti telah menyiapkan instrument 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang tertulis. Disamping itu peneliti 

juga menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur  

dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara 

tersebut. Kedua, wawancara semi terstruktur (semistructure  

interview), teknik ini peneliti lebih bebas untuk melakukan  

wawancara. Tujuan wawancara disini untuk menemukan  

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak bicara 

diminta pendapat  dan idenya. 

Ketiga, wawancara tak berstruktur (unstructured interview) 

yakni wawancara yang bebas, dimana peneliti sudah tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap, namun hanya berupa garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. Wawancara terbuka atau  bebas ini sering 

dilakukan dalam penelitian pendahuluan untuk mengetahui informasi 

                                                      
14 Bogdan dan Biklen, Qualitative Reearch...h.119-143 
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yang mendalam tentang subyek yang diteliti. Pada penelitian 

pendahuluan penelititi berusaha mendapatkan informasi awal tentang 

berbagai isu atau permasalahan yang ada pada obyek, sehingga 

peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan yang harus 

diteliti sebagaimana yang dituangkan dalam rumusan masalah. 

Penggunaan wawancara tidak terstruktur dalam penelitian ini 

memiliki beberapa kelebihan, diantaranya dapat dilakukan secara 

lebih personal yang memungkinkan perolehan informasi sebanyak- 

banyaknya. Melalui wawancara tidak terstruktur memungkinkan 

tercatatnya respon afektif yang tampak selama wawancara 

berlangsung, dan dipilahnya pengaruh pribadi peneliti yang dapat 

mempengaruhi hasil wawancara, serta memungkinkan peneliti belajar 

dari informan. 

Metode ini dilakukan secara terbuka (open interview) sesuai 

dengan sifat penelitian kualitatif yang open ended, dan ditujukan 

kepada    informan-informan    tertentu    yang    dianggap   sebagai 

informan kunci (key informants) dan informan biasa.15 Pengumpulan 

data dengan wawancara ini peneliti lakukan dengan ketua yayasan, 

dewan asatidz, wali murid dan siswa di SMA Ar- Risalah Lirboyo 

Kediri, dan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah Surabaya. 

2. Observasi Partisipan 

Observasi partisipan yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi 

                                                      
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  dan Kualitatif d an R &D,241 
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menjadi tiga tahapan, dimulai dari observasi deskripsi (deskriptive 

observations) secara luas dengan melukiskan secara umum situasi 

sosial yang terjadi di kedua lembaga pendidikan tersebut. Kemudian 

setelah perekaman dan analisis data pertama, diadakan penyempitan 

pengumpulan data, serta mulai melakukan observasi terfokus (focused 

observations) untuk menemukan kategori-kategori, seperti latar 

belakang dilakukannya integrasi, model-model integrasi serta dampak 

positif dilakukanya integrasi untuk pengembangan pendidikan Islam 

secara umum. Setelah dilakukan analisis dan observasi berulang-

ulang, diadakan penyempitan lagi dengan melakukan observasi 

selektif (selective observations) untuk menemukan karakteristik 

integrasi yang diterapkan antara SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri, dan 

Madrasah Aliyah  Unggulan Amanatul Ummah Surabaya. 

Sedangkan tingkat kedalaman observasi partisipan dalam 

penelitian ini juga mengikuti petujuk Spradley sampai pada empat 

tingkat dari lima tingkat yang ditetapkan. Pertama, dilakukan 

observasi yang hanya ingin melihat kehidupan sehari-hari di sekolah 

dari luar dengan tidak melakukan partisipasi sama sekali (non-

participant observavation). Pada tahap ini dan tahap-tahap berikutnya, 

semua hasil pengamatan dicatat sebagai rekaman pengamatan 

lapangan (fieldnot). Kedua, dilakukan observasi yang lebih terang-

terangan (overt) dengan mengamati situasi sosial di sekolah, kadang-

kadang peneliti ikut sholat berjamaah, berada di koperasi, kafetaria, 
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perpustakaan, sehingga mengesankan bahwa peneliti akan menjadi 

bagian "Orang dalam" dengan tahapan partisipasi yang masih pasif 

(passive participation). Tahap ini, merupakan tahap yang dilakukan 

peneliti, dengan maksud agar komunitas yang diteliti tidak terganggu 

dan berubah hanya karena kehadiran peneliti. 

Ketiga, dilakukan partisipasi yang lebih moderat (moderat 

participation), dengan melakukan kunjungan ke rumah kepala 

sekolah, ke rumah guru, ke rumah pengurus yayasan untuk lebih 

memperkenalkan diri pada komunitas yang diamati, serta melakukan 

berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan latar budaya mereka, 

sehingan mengenal mereka lebih dekat. Keempat, melakukan 

partisipasi aktif (active participation) dengan mengamati kegiatan-

kegiatan kurikuler di dua lembaga pendidikan tersebut. Selain itu, juga 

kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya yang memungkinkan 

peneliti untuk hadir di lapangan. Kelima, yaitu partisipasi penuh 

(complete participation),yang menghendaki peneliti seolah-olah 

menjadi orang dalam (as native as).16 

Observasi  partisipan  yang  dilakukan  dalam  penelitian ini 

yaitu menggunakan buku catatan yang berfungsi untuk mencatat hal-

hal penting yang ditemui selama pengamatan. Sedangkan rekaman 

video digunakan untuk mengabadikan peristiwa yang berhubungan 

dengan fokus penelitian. Fokus pengamatan dalam penelitian 

                                                      
16 J.P Spradley, Participant Onservation, (United State of America, 1980), 128-129 
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sebagaimana yang disarankan oleh Faisal sebagai berikut: (1) 

gambaran keadaan tempat dan ruang tempat situasi sosial 

berlangsung; (2) para pelaku pada situasi sosial, termasuk karakterstik 

yang melekat pada mereka (seperti: status, jenis kelamin, usia, dan 

sebagainya), (3) kegiatan atau aktifitas yang berlangsung pada situasi 

sosial; (4) tingkah laku para pelaku dalam proses berlangsungnya 

aktifitas atau kegiatan disituasi sosial; (5) peristiwa yang  

berlangsung;  (6)  waktu  berlangsungnya peristiwa dan kegiatan.17 

Observasi partisipan ini dilakukan untuk mengamati dan 

memperhatikan seluruh kegiatan yang dilakukan oleh siswa siswi di 

SMA Ar-Risalah Lirboyo Kediri, dan Madrasah Aliyah Unggulan 

Amanatul Ummah Surabaya, mulai dari bangun pagi sampai tidur 

kembali. Hasil penelitian ini juga untuk melengkapi serta untuk 

menguji. Hasil wawancara yang telah diberikan oleh informan yang 

kemungkinan belum lengkap dalam memberikan informasi tentang 

seluruh kegiatan siswa yang ada di dua lembaga pendidikan tersebut. 

Di sisi lain observasi partisipan ini peneliti lakukan dalam rangka 

lebih memantapkan pengumpulan data. Sebab dengan keterlibatan 

secara langsung peneliti di lokasi penelitian dan peneliti sebagai 

observer akan dapat mendapatkan informasi  secara mendalam. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah semua data tertulis yang terkait dengan 

                                                      
17 Faisal, Penelitian Kualitatif...,h.78. 
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tema penelitian. Biasanya data dokumentasi merupakan laporan 

tertulis dari suatu peristiwa atau kegiatan yang isinya terdiri dari 

penjelasan dan pemikiran tentang kegiatan tersebut. Penggalian data 

dengan dokumentasi ini dilakukan untuk membantu kevaliditasan data 

yang diperoleh dari interview dan juga sebagai bukti otentik yang bisa 

digunakan sebagai sumber penelitian. Pengumpulan data dengan 

teknik dokumentasi datanya berbentuk kumpulan fakta dan data yang 

tersimpan dalam bentuk teks atau artefak.18 

Teknik ini pada umumnya digunakan sebagai tekik 

pengumpulan data sekunder. Dalam penelitian ini dokumentasi 

digunakan untuk mencari data tentang sejarah berdirinya pesantren, 

madrasah dan sekolah di Ar-Risalah Lirboyo Kediri dan Amanatul 

Ummah Surabaya dengan tokoh-tokohnya, serta untuk 

mendiskripsikan gugusan manajemen pendidikan yang meliputi, 

kurikulum, kesiswaan kepegawaian, keuangan, sarana prasarana, 

humas dan lainya di dua lembaga pendidikan tersebut. 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah memaknai data yang berupa teks atau gambar dan 

membuat interpretasi makna yang lebih luas akan data tersebut.19 Teknik ini 

berguna untuk mencari dan mengatur secara sistematis transkrip wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun oleh peneliti 

                                                      
18 Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan , (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012), 131 
19 John W. Creswell, Research Design,Pendekatan Kualittif, Kuantitatif dan Mixed, 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2010), 274 
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untuk menambah pemahaman peneliti sendiri mengenai bahan-bahan itu 

semua dan untuk memungkinkan peneliti melaporkan apa yang ditemukan 

kepada pihak lain. Oleh karena itu, analisis dilakukan melalui kegiatan 

menelaah data, menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat 

dikelola, mensintesis, mencari pola, menemukan apa yang bermakna, dan 

apa yang diteliti dan diputuskan peneliti untuk dilaporkan secara 

sistematis.20 Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis data yang telah diperoleh. Dalam menganalisa data ini peneliti 

menggunakan model Miles and Huberman dengan menggunakan 3 cara 

yakni: Pertama, data reduction (reduksi data), disini peneliti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 

sesuai dengan rumusan masalah. Kedua, Data display (penyajian data) 

dengan membuat uraian singkat, bagan, model, tipologi atau hubungan antar 

katagori yang bersifat naratif, sehingga keseluruhan data dan bagian-bagian 

detailnya dapat dipetakan dengan jelas. Ketiga, adalah penyimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

kemudian ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mengharuskan adanya 

perubahan kesimpulan. Akan tetapi jika kesimpulan awal sudah didukung 

dengan data-data yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang awal 

dinyatakan sudah kredibel dan valid. Data yang sudah dipetakan difokuskan 

dan disusun secara  sistematis baik dengn penentuan tema, model, bentuk 

                                                      
20 Biklen and Bogdan Robert.C, Qualitativee Research For Education: An Introduction to 

Theory and Methods, (London: Alyn and Bacon Inc. 1982),h. 45. 
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dan sebagainya, kemudian peneliti menyimpulkan makna yang bisa 

ditemukan. Dalam konteks penelitian yang berisi tentang: latar belakang 

dilaksanakan integrasi antara pesantren, madrasah dan sekolah, bentuk 

integrasi yang diterapkan, serta dampak positifnya dalam pengembangan 

pendidikan Islam. 

Sesuai dengan rancangan dalam penelitian ini yang bersifat multi 

kasus, maka menganalisis data dilakukan melalui dua tahap, yakni analisis 

data kasus individu (individual case) dan analisis data lintas kasus (cross 

case analisys)21. Yang dimaksud  data  kasus  individu  adalah  data  yang  

diperoleh  dari  masing-masing sekolah yang diteliti yaitu SMA Ar-Risalah 

Lirboyo Kediri dan MA Unggulan Amanatul Ummah Surabaya. Sedangkan 

data lintas kasus adalah perbandingan data yang diperoleh dari SMA Ar- 

Risalah kediri dan MA Amanatul Ummah Surabaya sebagaia kancah 

penelitian. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 

Sesuai dengan kriteria penelitian yang telah disampaikan di atas, 

pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding data. Teknik ini dilakukan dengan mencari 

sumber lain yang berhubungan dengan fokus penelitian ini. Selain teknik  

                                                      
21 Sugiono, ,Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung : Alfabeta, 2010), 82 
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triangulasi, pembahasan temuan penelitian dipertajam melalui kegiatan 

Focus Group Discussion (FGD) dengan mengundang pakar, subyek 

penelitian, serta peneliti untuk mendiskusikan data dan temuan selama 

proses penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu, ada empat kriteria yang digunakan yaitu: pertama, 

credibility (kepercayaan), transferability, (keteralihan), dependability 

(kebergantungan) dan confirmability (kepastian). Setelah data di analisis, 

untuk melihat keabsahan maka perlu dilakukan pengecekan keabsahan 

data. Semua informasi-informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti 

perlu diperiksa kredibilitasnya, sehingga data penelitian tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam menarik 

kesimpulan. 

Salah satu kriteria yang berhubungan dengan keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif adalah keabsahan konstruk (konsep) yang sangat erat 

hubunganya dengan kepastian. Untuk memenuhi keabsahan data, maka 

perlu digunakan triangulasi,yaitu pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan waktu. Triangulasi  data  ini  ada  tiga  macam  

yaitu    triangulasi  sumber, triangulasi teknik pengumpul data,  dan 

triangulasi teori.22
 

a. Triangulasi sumber 

Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik tingkat 

                                                      
22 Ibid, 273 
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara 

yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan dengan (1) 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, (2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan 

orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 

sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat 

biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada 

dan orang pemerintahan, (5) membandingkan hasil wawancara isi suatu 

dokomen yang berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan 

adalah berupa kesamaan atau alasan-alasan terjadinya perbedaan. 

Secara operasinal, peneliti tidak hanya menanyakan pada informan 

tentang pelaksanaan, problem dan idealitas pendidikan agama Islam, 

tetapi peneliti juga mengamati langsung pelaksanaan dan interaksi di 

sekolah yang terkait dengan fokus penelitian. Misalnya, di SMP 

Katholik Wijana Jombang, setelah melakukan wawancara beberapa hari 

sebelumnya peneliti juga mengikuti kegiatan pondok Ramadhan satu 

hari penuh, yang ditutup dengan pengajian dan buka bersama. Hasil 

wawancara tentang kegiatan keagamaan yang didapatkan dari kepala 

sekolah dan guru agama Islam disandingkan dengan hasil pengamatan 

langsung dari kegiatan keagamaan di sekolah. 

b. Triangulasi Metode 
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Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan strategi 

(1) pengecekan tingkat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data, (2) pengecekan beberapa sumber 

data dengan metode yang sama. Peneliti melakukan wawancara tentang 

masalah yang sama kepada informan lain setelah peneliti bertanya 

kepada kepala sekolah tentang pelaksanaan integrasi, pada waktu yang 

berbeda peneliti menanyakan masalah yang sama kepada Pimpinan, 

guru, siswa, staf,  serta informan lain. 

c. Triangulasi Teori 

 

Dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan dan menyertakan 

penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau 

penjelasan pembanding. Secara induktif dilakukan dengan menyertakan 

usaha pencarian untuk mengorganisasikan data yang dilakukan dengan 

jalan memikirkan kemungkinan logis. Peneliti menyandingkan teori 

yang ada dengan temuan penelitian. 


